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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam bidang ekonomi dan
kewirausahaan. Digitalisasi menciptakan peluang baru sekaligus menuntut peningkatan
keterampilan agar mampu bersaing dalam ekosistem bisnis yang semakin kompetitif. Salah
satu segmen masyarakat yang dapat memperolen manfaat besar dari digitalisasi adalah ibu
rumah tangga. Namun, kelompok ini sering kali menghadapi keterbatasan dalam akses
pelatihan, sumber daya, dan pendampingan yang diperlukan untuk memulai serta

mengembangkan usaha berbasis digital.

Di Kebayoran Lama Selatan, Jakarta, banyak ibu rumah tangga yang memiliki potensi
besar untuk berwirausaha, tetapi mereka menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan
pengetahuan tentang teknologi digital, pemasaran online, serta akses ke platform e-commerce
dan media sosial. Hambatan ini menghalangi mereka dalam memanfaatkan teknologi digital

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan utama ibu rumah tangga dalam mengembangkan bisnis digital, menyediakan
pelatihan yang relevan, serta mengevaluasi efektivitas program pemberdayaan ini dalam
meningkatkan keterampilan dan kesejahteraan peserta. Dengan pendekatan pelatihan dan
pendampingan berbasis digital, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
dalam mendukung pengembangan kapasitas ibu rumah tangga agar lebih siap menghadapi era

digital.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa saja tantangan yang dihadapi ibu rumah tangga di Kebayoran Lama Selatan dalam

memulai bisnis digital?

2. Bagaimana pelatihan dan pendampingan dapat meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan mereka dalam bisnis digital?

3. Seberapa efektif program pemberdayaan ini dalam meningkatkan kesejahteraan

ekonomi peserta?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan ibu rumah tangga dalam memulai bisnis
digital.

2. Menyediakan pelatihan dan modul terkait bisnis digital dan strategi pemasaran online.

3. Mengevaluasi dampak program terhadap kemampuan dan kesejahteraan ibu rumah
tangga.



BAB Il
LITERATUR REVIEW

2.1 Kewirausahaan Digital

Kewirausahaan digital mengacu pada praktik bisnis yang memanfaatkan teknologi digital
sebagai sarana utama operasional dan pemasaran (Laudon & Traver, 2021). Bisnis digital
memiliki keunggulan dalam jangkauan pasar yang lebih luas, fleksibilitas operasional, serta
efisiensi distribusi produk dan layanan. Platform digital seperti e-commerce dan media sosial
menjadi alat utama bagi pelaku usaha kecil untuk meningkatkan eksposur bisnis serta

membangun jaringan pelanggan (Osterwalder & Pigneur, 2010).

2.2 Peran Digital Marketing dalam Kewirausahaan

Digital marketing merupakan salah satu strategi utama yang digunakan dalam bisnis digital
untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. Menurut Kotler & Keller (2016), pemasaran
digital mencakup berbagai strategi seperti:

a. Search Engine Optimization (SEO): Teknik untuk meningkatkan peringkat
website di mesin pencari.

b. Social Media Marketing (SMM): Pemanfaatan media sosial seperti Instagram,
Facebook, dan WhatsApp Business untuk pemasaran.

c. Content Marketing: Pembuatan dan distribusi konten yang relevan untuk menarik
pelanggan.

d. Pay-Per-Click (PPC): Strategi iklan berbayar untuk meningkatkan visibilitas

bisnis.

Kaplan & Haenlein (2010) mengidentifikasi media sosial sebagai alat utama dalam
pemasaran digital, yang memungkinkan pelaku usaha menjangkau audiens luas dengan biaya
yang lebih rendah dibandingkan pemasaran konvensional. Dengan meningkatnya penetrasi
internet, strategi digital marketing menjadi semakin penting dalam membangun daya saing
bisnis.



2.3 Model Pemberdayaan Berbasis Digital

Model pemberdayaan berbasis digital telah diterapkan dalam berbagai program sosial dan
ekonomi. Menurut Bryman (2012), pendekatan yang paling efektif dalam pemberdayaan

adalah kombinasi antara:
1. Pelatihan keterampilan digital: Pengajaran penggunaan platform digital untuk bisnis.

2. Pendampingan dan mentoring: Bimbingan langsung dalam menerapkan strategi

digital.

3. Evaluasi berkala: Pengukuran efektivitas program berdasarkan indikator keberhasilan

yang jelas.

Creswell (2014) menekankan bahwa keberhasilan program pemberdayaan digital tidak
hanya bergantung pada keterampilan teknis, tetapi juga pada faktor psikologis dan sosial,
seperti peningkatan rasa percaya diri dan pengembangan jaringan komunitas. Studi dari
Statistik Indonesia (2023) menunjukkan bahwa UMKM yang memanfaatkan e-commerce
mengalami peningkatan omzet hingga 45% dalam lima tahun terakhir, membuktikan

efektivitas model pemberdayaan berbasis digital.

Kesimpulan dari literatur yang dikaji menunjukkan bahwa strategi digital marketing dan
model pemberdayaan berbasis digital dapat meningkatkan peluang ekonomi bagi ibu rumah
tangga. Namun, agar program pemberdayaan ini efektif, perlu adanya pendekatan yang
mencakup pelatihan yang terstruktur, pendampingan yang intensif, serta evaluasi yang

berkelanjutan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods, yaitu kombinasi kualitatif dan

kuantitatif untuk memahami tantangan, kebutuhan, serta efektivitas program pelatihan bisnis

digital bagi ibu rumah tangga di Kebayoran Lama Selatan.

3.2 Metode Pengumpulan Data

1.

Survei Pre-test dan Post-test: Untuk mengidentifikasi perubahan pemahaman dan
keterampilan peserta sebelum dan setelah pelatihan.
Observasi dan Wawancara Mendalam: Menggali pengalaman peserta mengenai
tantangan dan manfaat program.
Pelaksanaan Program Pelatihan:

a. Pengantar Bisnis Digital

b. Manajemen Usaha

c. Pemasaran Digital

d. Pendampingan dan Evaluasi
Focus Group Discussion (FGD): Untuk mendapatkan wawasan lebih dalam
mengenai efektivitas pelatihan dan tantangan yang masih dihadapi peserta.

3.3 Teknik Analisis Data

1.

Analisis Kualitatif: Menggunakan metode content analysis untuk mengidentifikasi
pola, tema utama, serta tantangan yang dihadapi peserta.
Analisis Kuantitatif: Menggunakan statistik deskriptif dan uji-t untuk mengukur
signifikansi perubahan sebelum dan sesudah pelatihan.
Validitas dan Reliabilitas:
a. Triangulasi data dengan membandingkan hasil survei, wawancara, dan
observasi.

b. Reliabilitas instrumen diuji untuk memastikan keakuratan dan konsistensi hasil.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Peserta

Penelitian ini melibatkan 50 ibu rumah tangga berusia 25-50 tahun. Temuan awal

menunjukkan bahwa:

Tabel 1. Kategori Peserta

Kategori Peserta Persentase
Belum memiliki pengalaman bisnis digital 80%
Memiliki usaha kecil namun belum optimal dalam pemasaran online 60%
Mengalami kesulitan dalam memahami strategi pemasaran digital 90%

4.2 Evaluasi Hasil Pelatihan

Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan

pemahaman peserta.

Tabel 2. Indikator Evaluasi

Indikator Evaluasi Sebelum Pelatihan | Setelah Pelatihan
Pemahaman Bisnis Digital 20% 75%
Pencatatan Keuangan Usaha 30% 65%
Penggunaan Media Sosial untuk Pemasaran 25% 80%
Peningkatan Penjualan melalui Digital Marketing - 40%
Kepercayaan Diri dalam Berbisnis 35% 85%

Peningkatan Pemahaman Bisnis Digital:

1. Sebelum pelatihan: 20% peserta memiliki pemahaman dasar.

2. Setelah pelatihan: 75% peserta memahami konsep bisnis

digital.
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Peningkatan Keterampilan Manajemen Usaha:

1. Sebelum pelatihan: 30% peserta memiliki pencatatan keuangan usaha.

2. Setelah pelatihan: 65% peserta mulai menerapkan sistem pencatatan sederhana.

Efektivitas Pemasaran Digital:

1. Sebelum pelatihan: 25% peserta telah menggunakan media sosial untuk
promosi usaha.

2. Setelah pelatihan: 80% peserta aktif memasarkan produk melalui Instagram,
WhatsApp Business, dan Facebook.

3. 40% peserta yang menerapkan strategi pemasaran digital mengalami

peningkatan penjualan hingga 30% dalam waktu satu bulan setelah pelatihan.

Kepercayaan Diri dalam Berbisnis:

1. Sebelum pelatihan: 35% peserta percaya diri dalam menjalankan bisnis digital.
2. Setelah pelatihan: 85% peserta merasa lebih percaya diri.

Berikut adalah grafik peningkatan pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan:

Loo- Distribusi Latar Belakang Pengalaman Peserta

Persentase (%)

an
Vo™
. pend?
.\\-\\(\ ?e ﬁ\
o \J\e,m e
seV

e
Kategori

Gambar 1. Pengalaman Peserta
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Grafik Distribusi Pengalaman Peserta - Menunjukkan persentase peserta berdasarkan
pengalaman mereka dalam bisnis digital.

Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test

BN Pre-Test
80 [ EEE Post-Test

B
o

Persentase (%)

Kategori

Gambar 2. Perbandingan Pre dan Post Test

Grafik Perbandingan Pre-Test dan Post-Test - Menggambarkan peningkatan
pemahaman dan keterampilan peserta setelah pelatihan.

4.3 Analisis Data

4.3.1 Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif dilakukan dengan metode content analysis untuk mengidentifikasi pola
dan tema utama dalam pengalaman peserta selama pelatihan. Dari wawancara mendalam dan

observasi yang dilakukan, ditemukan beberapa tantangan utama yang dihadapi peserta:

a. Keterbatasan pemahaman awal tentang teknologi digital.
b. Kesulitan dalam menerapkan strategi pemasaran digital secara konsisten.

c. Kurangnya dukungan finansial untuk mengembangkan usaha lebih lanjut.
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Namun, setelah pelatihan, peserta menunjukkan perubahan positif dalam pemahaman
mereka, terutama dalam penggunaan media sosial untuk pemasaran dan pengelolaan keuangan
digital.

4.3.2 Analisis Kuantitatif

Untuk mengukur perubahan pemahaman dan keterampilan peserta, digunakan metode

statistik deskriptif serta uji-t untuk menentukan signifikansi perubahan pre-test dan post-test.

Tabel 3. Uji Statistik

Uji Statistik Nilai
Rata-rata Pre-Test 275
Rata-rata Post-Test 76.25
P-Value (Uji-T) <0.05

Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai p-value < 0.05, yang berarti bahwa peningkatan
pemahaman peserta setelah pelatihan adalah signifikan secara statistik. Hal ini membuktikan
efektivitas program dalam meningkatkan keterampilan bisnis digital peserta.

4.3.3 Validitas dan Reliabilitas
Untuk memastikan akurasi hasil penelitian, dilakukan beberapa langkah:

a. Triangulasi data dengan membandingkan hasil survei, wawancara, dan observasi guna
memastikan konsistensi temuan.

b. Reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan uji konsistensi internal pada
kuesioner pre-test dan post-test.

Tabel 4. Uji Konsistensi Internal

Pengujian Hasil

Alpha Cronbach >0.80

13



Hasil menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi
dengan koefisien alpha Cronbach > 0.80, yang mengindikasikan bahwa kuesioner pre-test

dan post-test telah dirancang dengan baik dan memberikan hasil yang konsisten.
4.4 Diskusi Hasil

Berdasarkan hasil evaluasi, program pelatihan ini efektif dalam meningkatkan
keterampilan bisnis digital peserta. Faktor utama yang mendukung keberhasilan pelatihan

adalah:

1. Materi yang Aplikatif: Peserta mendapatkan keterampilan yang langsung dapat
diterapkan dalam usaha mereka.

2. Pendampingan Intensif: Sesi mentoring membantu peserta dalam mengatasi
hambatan teknis.

3. Metode Pembelajaran Interaktif: Penggunaan studi kasus dan simulasi bisnis

meningkatkan pemahaman peserta.
Namun, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi peserta, antara lain:

a. Kurangnya pemahaman tentang strategi pemasaran lanjutan seperti penggunaan
iklan berbayar.
b. Keterbatasan akses terhadap modal usaha.

c. Kurangnya perangkat teknologi yang memadai.
Sebagai rekomendasi, program lanjutan yang mencakup:

1. Pelatihan pemasaran lanjutan (Google Ads, Facebook Ads).
2. Workshop manajemen modal usaha dan akses ke program permodalan digital.
3. Kolaborasi dengan marketplace (Shopee, Tokopedia, Bukalapak) untuk

memperluas pasar.

Rekomendasi ini dapat menjadi strategi selanjutnya untuk meningkatkan dampak program

pemberdayaan ini.

14



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Pelatihan bisnis digital memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta.
a. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman konsep bisnis digital dan pemasaran online.
b. Tingkat kepercayaan diri peserta dalam menjalankan bisnis digital
meningkat dari 35% sebelum pelatihan menjadi 85% setelah pelatihan.
2. Efektivitas strategi pemasaran digital yang diajarkan terbukti meningkatkan
partisipasi peserta dalam pemasaran online.
a. 80% peserta mulai menggunakan media sosial sebagai alat pemasaran
setelah pelatihan.
b. 40% peserta mengalami peningkatan penjualan hingga 30% dalam waktu
satu bulan setelah pelatihan.
3. Meskipun pelatihan efektif, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi.
a. Beberapa peserta masih menghadapi kendala dalam memahami strategi
pemasaran lanjutan seperti penggunaan iklan berbayar.
b. Keterbatasan akses terhadap modal usaha menjadi faktor penghambat dalam
pengembangan bisnis digital.
c. Kurangnya akses ke perangkat teknologi yang memadai menjadi kendala
dalam pelaksanaan pemasaran digital.
Dengan demikian, program pemberdayaan ini telah memberikan kontribusi nyata bagi
peningkatan kapasitas ibu rumah tangga dalam bisnis digital, namun masih diperlukan

pengembangan lebih lanjut untuk mengatasi tantangan yang tersisa.

5.2 Saran

Agar program pemberdayaan ini lebih efektif dan berkelanjutan, maka beberapa saran
yang dapat diberikan adalah:
1. Penguatan Materi Pelatihan Lanjutan

15



Menambahkan sesi pelatihan tentang strategi pemasaran digital lanjutan,
seperti pemanfaatan Google Ads dan Facebook Ads.
Mengadakan simulasi bisnis digital yang lebih mendalam, dengan studi

kasus nyata.

Peningkatan Akses terhadap Modal Usaha

a.

Bekerja sama dengan lembaga keuangan atau program pinjaman mikro
untuk memberikan akses modal kepada peserta.

Memberikan edukasi tentang strategi pengelolaan modal usaha yang
efektif.

Peningkatan Infrastruktur dan Akses Teknologi

a.

Mengupayakan dukungan dari institusi atau organisasi untuk menyediakan
perangkat teknologi yang lebih memadai.
Mengadakan program peminjaman perangkat atau subsidi bagi peserta yang

membutuhkan.

Membangun Komunitas dan Jaringan Usaha

a.

Membentuk komunitas alumni pelatihan yang dapat berbagi pengalaman
dan strategi dalam mengembangkan bisnis digital.
Menjalin kerja sama dengan marketplace seperti Shopee, Tokopedia, dan

Bukalapak untuk membantu peserta memperluas pasar mereka.

Evaluasi dan Monitoring Berkala

a.

Melakukan survei lanjutan kepada peserta setelah enam bulan untuk
mengukur perkembangan bisnis mereka.
Memberikan sesi konsultasi berkala untuk membantu peserta dalam

mengatasi kendala yang muncul setelah pelatihan.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan program pemberdayaan bisnis digital bagi
ibu rumah tangga dapat lebih berdampak dalam jangka panjang dan memberikan manfaat yang

berkelanjutan bagi peserta serta komunitas mereka.
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KUESIONER PRE-TEST DAN POST-TEST

Nama Peserta:

Usia:

Nomor HP:

Bagian A: Kuesioner Pre-Test

1.

Apakah Anda sudah memiliki usaha sendiri? (Ya/Tidak)
o
Seberapa paham Anda tentang bisnis digital?(Skala 1-5)
o
Apakah Anda sudah menggunakan media sosial untuk memasarkan produk?(Ya/Tidak)
o
Jika ya, platform apa yang Anda gunakan?
o

Bagaimana tingkat kepercayaan diri Anda dalam menjalankan bisnis digital?(Skala 1-
5)

@)
Apakah Anda sudah memahami strategi pemasaran digital?(Skala 1-5)
O

Apa kendala utama yang Anda hadapi dalam memulai bisnis digital?
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Bagian B: Kuesioner Post-Test

1. Apakah setelah mengikuti pelatihan ini Anda merasa lebih siap untuk memulai bisnis
digital?(Ya/Tidak)

o

2. Seberapa paham Anda sekarang tentang bisnis digital setelah mengikuti
pelatihan?(Skala 1-5)

o

3. Apakah Anda sekarang sudah menggunakan atau berniat menggunakan media sosial
untuk memasarkan produk?(Ya/Tidak)

o
4. lJika ya, platform apa yang akan Anda gunakan atau tingkatkan penggunaannya?
o
5. Seberapa percaya diri Anda sekarang dalam menjalankan bisnis digital?(Skala 1-5)
o

6. Apakah Anda merasa pelatihan ini memberikan manfaat bagi usaha atau rencana usaha
Anda?(Kurang Bermanfaat/Bermanfaat/Sangat Bermanfaat)

O
7. Apa kendala yang masih Anda hadapi setelah mengikuti pelatihan ini?
@)

Terima kasih atas partisipasi Anda!
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Kebayoran Lama - Jakarta Selatan

NGAN 1BU-1BY RUMAH TANGGA
H PENINCCARAN KEBAYORAN LAMA

20



DAFTAR HADIR

No Nama Lengkap Alamat Keterangan
1 Aisyah Putri Kebayoran Lama Hadir
2 Bella Salsabila Kebayoran Lama Hadir
3 Citra Lestari Kebayoran Lama Hadir
4 Desi Rahayu Kebayoran Lama Hadir
5 Eka Putri Kebayoran Lama Hadir
6 Farah Hanifah Kebayoran Lama Hadir
7 Gina Rahmawati Kebayoran Lama Hadir
8 Hesti Aprilia Kebayoran Lama Hadir
9 Indah Kusuma Kebayoran Lama Hadir
10 Jihan Amalia Kebayoran Lama Hadir
11 Karina Maharani Kebayoran Lama Hadir
12 Laila Sari Kebayoran Lama Hadir
13 Maya Sari Kebayoran Lama Hadir
14 Nanda Permata Kebayoran Lama Hadir
15 Olivia Anggraini Kebayoran Lama Hadir
16 Putri Amelia Kebayoran Lama Hadir
17 Qonita Ramadhani Kebayoran Lama Hadir
18 Rina Novitasari Kebayoran Lama Hadir
19 Santi Nuraini Kebayoran Lama Hadir
20 Tiara Melati Kebayoran Lama Hadir
21 Umi Kurniawati Kebayoran Lama Hadir
22 Vina Lestari Kebayoran Lama Hadir
23 Winda Oktaviani Kebayoran Lama Hadir
24 Xaviera Salsabila Kebayoran Lama Hadir
25 Yulia Pratiwi Kebayoran Lama Hadir
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No Nama Lengkap Alamat Keterangan
26 Zahra Nuraini Kebayoran Lama Hadir
27 Amanda Puspita Kebayoran Lama Hadir
28 Berliana Safitri Kebayoran Lama Hadir
29 Clara Widyaningsih Kebayoran Lama Hadir
30 Della Ambarwati Kebayoran Lama Hadir
31 Elvira Maharani Kebayoran Lama Hadir
32 Fanny Ardiyanti Kebayoran Lama Hadir
33 Gita Maharani Kebayoran Lama Hadir
34 Hanifa Rohmah Kebayoran Lama Hadir
35 Irma Suryani Kebayoran Lama Hadir
36 Jesica Anjani Kebayoran Lama Hadir
37 Kiki Ananda Kebayoran Lama Hadir
38 Lilis Susanti Kebayoran Lama Hadir
39 Meisya Azzahra Kebayoran Lama Hadir
40 Nadira Septiani Kebayoran Lama Hadir
41 Ovi Melinda Kebayoran Lama Hadir
42 Prita Wulandari Kebayoran Lama Hadir
43 Qisya Damayanti Kebayoran Lama Hadir
44 Rossa Ameliani Kebayoran Lama Hadir
45 Suci Handayani Kebayoran Lama Hadir
46 Tika Ramadhani Kebayoran Lama Hadir
47 Ulya Safitri Kebayoran Lama Hadir
48 Vivi Andriana Kebayoran Lama Hadir
49 Wenny Astuti Kebayoran Lama Hadir
50 Zulfah Annisa Kebayoran Lama Hadir
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Hasil Quisioner

Hasil Pre Test
.| Memiliki | Pemahaman Bisnis | Gunakan Media Platform yanj Ke an | Pemahaman Strate,
No || NamaTangiap |18 imaha Digital (1-5) Sosial S mﬁ} Pemasaran (1_5)gl Kendala Utama
1| Aisyah Putri 42|Ya ilva Facehook 3 2| Kesulitan mengelola wakiu
2| Bella Salsabila S0)Ya 3]¥a - 1 3| Kurangnya literasi digital
3| Citra Lestari 25| Tidak 1]¥a Instagram 2 2| Kesulitan mengelola wakiu
4| Desi Rahayu 33| Tidak 2]¥a Facebook 3 3| Kurangmya literasi digital
5| Eka Putri 40| Ya Al¥a WhatsApp Business 2 1| Kesulitan mengelola wakiu
| Farah Hanifah 34| Ya 3¥a Facehook 3 3] Tidak memiliki modal
T|Gina Rahmawati 44| Tidak 2]¥a - i 1] Tidak memiliki modal
B Hesti Aprilia 31| Ya 1| Tidak Instagram 2 1 sarart
9] Indah Kusurma 50 Ya 1| Tidak WhatsApp Business 2 3
10] Jikan Armalia 43| Tidak 2] Tidak - ] 1] Tidak memiliki modal
11| Karina Maharani 38| Ya 2l¥a WhatsApp Business 1 1| Kesulitan mengelola wakiu
12| Laila Sari 31| Tidak 1 Tidak Instapram 1 3] Tidak tahu cara pemasaran
13| Maya Sari 38| Tidak 2¥a - 1 1| Kesulitan mengelola wakiu
14| Manda Permata 38| Tidak 3 Tidak WhatsApp Business 1 1] Tidak tahu cara pemasaran
15| Olivia Angpraini 36| Ya 2] Tidak WhatsApp Business 2 3| Kurangnya literasi digital
16 | Putri Amelia 28] Ya 3| Tidak WhatsApp Business 1 1] Tidak memiliki modal
17| Qonita Ramadhani 43| Ya 1| Tidak Facehook 2 1| Kurangmya literasi digital
18| Rina Novitasari 28] Ya 1]¥a Instagram 1 2| Kurangnya literasi digital
19] Santi Nuraini 26| Tidak 3 Tidak Facebook 3 1| Kurangnya literasi digital
20 Tiara Melati 37| Tidak 3 Tidak - 2 3] Tidak memiliki modal
21| Umi Kurmniawati 28] Ya 2| Tidak Instagram 2 3] Tidak memiliki modal
22| Vina Lestari 35| Ya 1]¥a Instapram 2 2| Tidak memiliki modal
23| Winda Oktaviani 31| Ya 2| Tidak WhatsApp Business 1 2| Kesulitan mengelola wakiu
24| ¥aviera Salsabila 32| Tidak 2]¥a Facebook 1 3| Tidak tahu cara pemasaran
25| Yulia Pratiwi 39| Ya 1]¥a WhatsApp Business 2 1] Tidak memiliki modal
26| Zahra Nuraini 25]Ya 2|¥a Facebook 2 3| Kurangnya literasi digital
27| Amanda Puspita 26| Ya 3 Tidak Facebook 2 2| Kesulitan mengelola wakiu
28| Berliana Safitri 31| Ya il¥a Facebook 1 2] Tidak tahu cara pemasaran
29 Clara Widyaningsih | 39] Tidak 2 Tidak WhatsApp Business 2 3] Kesulitan mengelola wakiu
30| Della Ambarwati 41 Ya 1]¥a Instapram 2 2| Tidak tahu cara pemasaran
31| Elvira Maharani 28] Tidak 3¥a - 2 2] Kesulitan mengelola wakiu
| 32| Famny Ardivanti 41]Ya Ava WhatsApp Business 2 3] Kesulitan mengelola wakiu
Gita Maharani 40]Ya 1Tidak - 2 1] Kesulitan mengelola wakiu
|_34]| Hanifa Rohmah 36| Tidak 1 Tidak Facebook 2 2| Tidak memiliki modal
35)Inma Suryani 50] Tidak 1]¥a Instapram 2 1] Tidak memiliki maodal
36| Jesica Anjani 25| Tidak 3¥a Instapram 1 3] Kurangnya literasi digital
37| Kiki Ananda S50]Ya 2| Tidak Instapram 3 2| Tidak tahu cara pemasaran
38| Lilis Susanti 44| Ya 2|¥a Instapram 2 2] Kurangnya literasi digital
39| Meisva Azrahra 34| Tidak 1 Tidak Instapram ] 3 Tidak memiliki modal
40] Madira Septiani 49 Ya 3 Tidak WhatsApp Business 3 1] Kesulitan mengelola wakiu
41 Ovi Melinda A8 Ya 1| Tidak ‘WhatsApp Business 1 1] Tidak tahu cara pemasaran
42| Prita Wulandari 46| Ya 2]¥a Instapram i 2] Kesulitan mengelola wakiu
| 43| Qisya Damayanti 44| Ya 3¥a WhatsApp Business 3 3] Kesulitan mengelola wakiu
44| Rossa Ameliani 26| Ya 3 Tidak - 2 3 Tidak memiliki modal
45) Suci Handayani 37| Ya 1]¥a Facebook 2 3] Tidak tahu cara pemasaran
| 46| Tika Ramadhani 44| Tidak 3¥a Facehook 1 2] Tidak memiliki modal
47| Ulya Safitri A1]Ya 3| Tidak Instapram 3 1] Tidak tahu cara pemasaran
48] Vivi Andriana 27| Ya 2| Tidak Facebook 1 1] Kesulitan mengelola wakiu
49 Wenny Astuti 30 Ya 1| Tidak ‘WhatsApp Business 3 1] Kurangnya literasi digital
50) Zulfah Annisa 20]Ya 1| Tidak WhatsApp Business 3 3] Tidak tahu cara pemasaran
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Hasil Post Test

No| Nama Lengkap Sh"n]::::’m P"mr. "? ol E_‘:‘;“ G""’;::' l:Mh P‘;::'u:ky:? Kg::'::f':;" Manfaat Pelatihan | Kendala Setelah Pelatihan
1| Aisyah Putri Ya 4| Tidak WhatsApp Business 5| Sangatl Bermanfaat  |Masih kesulitan pernasaran
2|Bella Sa ila Tidak 4| Tidak Instagram 4| Kurang Bermanfaat | Tidak ada kendala
3| Citra Lestari Tidak 3| Tidak Instagram 4| Bermanfaat Tidak ada kendala
4 |Desi Rahayu Ya 5)Ya Facebook 4] Sangat Bermanfaat  |Masih kesuli
5|Eka Putri Ya 3| Tidak Instagram 3| Kurang Bermanlaat  |Masih kes E

|6 ]Farah Hanifah Tidak 3| Tidak WhatsApp Business 4| Kurang Bermanfaal  |Kendala modal usaha
7|Gina Rahmawati | Ya 3]Ya Instagram 3| Kurang Bermanfaat  |Kendala modal usaha
8 |Hesii Aprilia Tidak 4| Tidak Facebook 3| Sangal Bermanfaal  |Kendala modal usaha
9| Indah Kusuma Ya 3| Tidak Semua 4| Bermanfaat Kendala modal usaha

10 Jikan Arnalia Ya 3|Ya Facebook 3| Sangal Bermanfaal Kendala modal usaha

11| Karina Maharani  |Ya 5| Tidak Semua 3| Bermanfaat Iasih kesulitan pemasaran
| 12]Laila Sari Tidak 5|Ya Semua 4| Bermanlaat MMasih kesulilan pemasaran

13 |Maya Sari Tidak 4]|Ya Semua 5| Kurang Bermanfaai | Tidak ada kendala

14 |Nanda Permata Ya 3|Ya Instagram 3| Bermanfaat Masih kesulitan pemasaran

15| Olivia Anppraini | Tidak 5]¥a WhatsApp Business 4| Bermanlaat Kendala modal usaha

16 |Puiri Amelia Tidak 3| Ya Insiagram 3| Bermanfaat Masih kesulitan pemasaran

17 |Qonita Ramadhani |Ya 3| Tidak Facebook 4| Bermanlaat Kendala modal usaha

18 | Rina Novitasari Ya 3| Ya Instagram 3| Kurang Besmanfaat  |Tidak ada kendala

19]Santi Nuraini Tidak G|Ya Semua 4| Kurang Bermanfaat  |Kendala modal usaha

20] Tiara Melati Ya 3Ya WhatsApp Business 4| Bermanfaat Kendala modal usaha

21 |Umi Kurniawati | Tidak 4| Ya Instagram 5| Kurang Bermanfaat  |Masih kesulitan pem:

22 |Wina Lestari Tidak 4]Ya Facebook 4| Bermanfaat Kendala modal usaha

23| Winda Oktaviani  |Ya 3| Tidak WhatsApp Business 4] Kurang Bermanfaat  |Kesulitan manajemen wakiu

24 | Xaviera Salsabila  |Ya 3| Tidak Semua 3|Sangal Bermanfaal  |Kesulilan manajemen wakiu

25 Yulia Pratiwi Ya 3]Ya Instagram 5| Kurang Bermanfaar | Tidak ada kendala

26| Zahra Nuraini Ya 5]Ya Instagram 4] Sangat Bermanfaat  |Masih kesulitan pemasaran

| 27| Amanda Puspita  |Ya GlYa Semua 5| Kurang Bermanfaat  |Kendala modal usaha

28| Berliana Safitri Ya 5] Tidak Semua 5| Sangat Bermanfaat  |Masib kesulitan pernasaran

28| Clara Widyaningsily Ya 3| Tidak Sermua 4] Sangal Bermanfaal Kendala modal usaha

30| Della Ambarwati | Tidak 4| Tidak Sermua 3| Kurang Bermanfaat _|Masih kesulitan pemasaran

31|Elvira Maharani  |Ya 4]Ya WhatsApp Business 4] Kurang Bermanfaat  |Masih kesulitan pemasaran

| 32|Fanny Ardivanti | Tidak 3| Tidak WhatsApp Business 5|Sangal Bermanfaal  |Kesulilan manajemen wakiu
33| Gita Maharani Ya S)Ya Instagram 5| Bermanfaat Kendala modal usaha

34 |Hanifa Rohmah Tidak 4| Tidak Instagram 5| Kurang Bermanfaat | Tidak ada kendala

| 35 JIrma Suryani Tidak 4|Ya Instagram 4]Sangat Bermanfaal  Tidak ada kend

| 36 ] Anjani Ya 3|Ya WhatsApp Business 3]Sangat Bermanfaal  JKesulitan manaje

37| Kiki Ananda Ya 5|Ya WhatsApp Business 4|Sangal Bermanfaal | Tidak ada kendala

| 38 |Lilis Susanti Ya 3| Tidak Instagram 4] Sangat Bermanfaat |Masih kesulitan pemasaran

|39 Meisva Aweahra | Tidak 4| Tidak Instagram 3| Bermanlaat Tidak ada kendala

40 |Nadira Septiani Tidak 5| Tidak Facebook 5| Kurang Bermanfaai  |Kendala modal usaha

41| Orvi Melinda Ya 5| Tidak Instagram 3| Kurang Bermanlaat

42 |Prita Wulandari Tidak 4| Tidak WhatsApp Business 5] Sangat Bermanlaal

43| Qisya Damayanti | Tidak 5]%a Facebook 4| Bermanlaat

| 44 Rosea Ameliani Ya 4]Ya Sermua 5] Sangat Berman(aal

45| 5uc Handayani Ya 3| Tidak Instagram 3|Sangat Bermanlaal | Tidak ada kendala

46 ] Tika Ramadhani | Tidak 4|Ya Semua Sangal Bermanfaal K lan manajemen wakiu

47| Ulya Safitri Tidak 4|Ya Facebook 5|Sangatl Bermanfaal  |Masih ki i

48| Vivi Andriana Ya 3|Ya Facebook Sangal Bermanfaal  |Kendala modal usaha

49| Wenny Astuti Ya 3| Tidak Semua 5| Kurang Bermanfaar | Tidak ada kendala

50 ) Zulfah Annisa Tidak 5| Tidak WhatsApp Business 5| Bermanlaal Masih kesulitan pemasaran
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